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Kemajuan teknologi internet memudahkan manusia menciptakan dan
memperbanyak produk-produk Hak Kekayaan Intelektual (HKI), misalnya di
bidang hak cipta. Kemajuan ini juga memungkinkan terjadinya pelanggaran hak
cipta seperti pengunduhan lagu secara ilegal melalui website. Pelanggaran
terhadap hak cipta lagu ini menimbulkan sengketa antara pencipta atau pemegang
hak cipta, serta pemilik hak terkait dengan website pengunduhan lagu ilegal
maupun website perantara pengunduhan. Pada penelitian ini dirumuskan
permasalahan: (1) Bagaimana penyelesaian sengketa pengunduhan lagu secara
ilegal melalui website?; dan (2) Apa akibat hukum dari pengunduhan lagu secara
ilegal melalui website?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif dengan tipe
penelitian deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan
perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Data yang digunakan adalah
data sekunder dengan sumber data berupa bahan hukum primer, bahan hukum
sekunder, dan bahan hukum tersier. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah studi pustaka dan studi dokumen. Serta pengolahan data dalam penelitian
ini dilakukan melalui 3 (tiga) tahapan yakni pemeriksaan data, rekonstruksi data,
dan sistemtisasi data yang dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa penyelesaian sengketa
pengunduhan lagu secara ilegal melalui website di Indonesia yang diatur dalam
Pasal 95 UUHC dapat dilakukan secara litigasi dan non litigasi. Secara litigasi
dilakukan melalui gugatan ke Pengadilan Niaga, sedangkan non litigasi dapat
dilakukan melalui alternatif penyelesaian sengketa dan arbitrase. Dalam
pengunduhan lagu secara ilegal melalui website yang diajukan oleh Asiri
menggunakan penyelesaian sengketa non litigasi dengan melakukan tuntutan
pemblokiran kepada Kemenkumham. Akibat hukum dari sengketa pengunduhan
lagu secara ilegal melalui website adalah pencipta atau pemegang hak cipta,
maupun pemilik hak terkait berhak untuk memperoleh ganti rugi baik melalui
tuntutan perdata maupun pidana. Selain itu, bagi penyedia dalam kategori



pembajakan dapat dikenakan sanksi hukum Pasal 113 ayat (4) UUHC dan Pasal
48 ayat (1) UU ITE, serta bagi pengguna untuk kepentingan komersial dapat
dikenakan sanksi hukum Pasal 113 ayat (3) UUHC. Namun, pada sengketa yang
diadukan oleh Asiri sanksi hukum yang dikenakan berupa pemblokiran website
pengunduhan lagu ilegal oleh Kominfo sesuai dengan kewenangannya yang diatur
dalam Pasal 56 ayat (1) UUHC.
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